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Tujuan penelitian adalah mengetahui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe STAD (Student Team Achievment Division) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA Kelas V SD Inpres Tumatangtang. Metode Penelitian adalah 

Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. Analisis data 

guna mengetahui hasil belajar siswa, apakah telah memenuhi kriteria ketuntasan 

belajar atau tidak. Hasil penelitian dengan menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (student Team Achievment Division) dalam pembelajaran 

IPA diperoleh hasil capaian pada siklus I = 60,6% dan capaian siklus II = 90,3%. 

Berdasarkan capaian hasil siklus I ke siklus II ternyata mengalami peningkatan 

  

  

A B S T R A C T (English) 

Keywords:   

Maximum of 5 keywords 

separated by comma (,), 

crucial to the appropriate 

indexing of the papers, 
are to be given. e.g.: 

Design research, 

Mathematical ability, 

Development research 
 

 The purpose of this study was to determine the application of the STAD (Student 

Team Achievement Division) type cooperative learning model to improve science 

learning outcomes in grade V of SD Inpres Tumatangtang. The research method 

was Classroom Action Research. This study was conducted in two cycles. Data 

collection techniques in this study were observation and tests. Data analysis was 

used to determine student learning outcomes, whether they had met the learning 

completeness criteria or not. The results of the study by applying the STAD 

(Student Team Achievement Division) type cooperative learning model in science 

learning obtained achievement results in cycle I = 60.6% and achievement cycle 

II = 90.3%. Based on the achievement results from cycle I to cycle II, it turned 

out to have increased. 
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1. Pendahuluan 

Undang-undang RI No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional menyatakan 

bahwa “pendidikan merupakan usaha sadar berencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara” (Depdiknas, 

2003).  

Sebagaimana yang tercantum dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 

2003 bahwa tujuan Pendidikan Nasional yaitu berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Dengan demikian melalui pendidikan diharapkan dapat meningkatkan kualitas kehidupan 

pribadi maupun masyarakat serta mampu menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan professional, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas hidup masyarakat.Paradigma 

baru dalam pendidikan mengharuskan berubahnya pola hubungan interaksi guru dan peserta 

didik dalam proses belajar dan pembelajaran yaitu dari guru yang mendominasi kelas beralih 

kepada situasi dimana guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Kerangka berpikir 

dalam pendidikan atau paradigm baru pendidikan mengemukakan bahwa ada empat pilar utama 

dalam pembelajaran yaitu: (1) Learning to know (belajar mengetahui), (2) learning to do 

(belajar melakukan sesuatu), (3) learning to be (belajar menjadi sesuatu) dan (4) learning to live 

together (belajar hidup bersama) (UNESCO 1996). 

Guru di sekolah sangat berperan penting dalam mencari, menemukan, memilih, serta 

menggunakan alat peraga atau media yang tepat dan sesuai dengan kondisi anak untuk 

mendukung kelancaran dan tercapainya tujuan pembelajaran. Selain itu media juga dapat 

memberikan motivasi dan menghilangkan kejenuhan anak dalam belajar (Legi, M. Y. 2021). 

Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan 

sebagai sentral pembelajaran (Kumolontang, D. F. 2022). Menurut Rorimpandey, W. H. dkk 

(2022) Kreativitas guru juga sangat dibutuhkan untuk memotivasi semangat belajar siswa 

karena dalam proses belajar motivasi sangat diperlukan sehingga peserta didik mempunyai 

minat untuk belajar agar hasil belajar siswapun dapat meningkat. Siswa akan bersunguh-

sungguh belajar karena mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Tujuan pendidikan adalah 

seperangkat hasil pendidikan yang dicapai oleh siswa setelah diselenggarakannya kegiatan 

pendidikan. 

Hasil belajar sangatlah penting untuk dapat mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah 

tercapai secara optimal. Hasil belajar dibagi ke dalam 3 rana yaitu : kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Hasil belajar pada dasarnya merupakan suatu kemampuan.benyamin Bloom 

(dalam Rorimpandey, W. H. 2020). Menurut Brigss (1983 : 98) mengemukakan bahwa “hasil 

belajar adalah perilaku yang dapat diamati dan menunjukan kemampuan yang dimiliki tujuan 

seseorang. Hasil belajar ini sering dinyatakan dalam bentuk-bentuk pembelajaran. Hasil 

belajarranah kognitif berkaitan dengan pengetahuan, kemampuan, dan kemahiran intelektual 

yang mencakup kategori: pengetahuan/ingatan, pemahaman, penerapan/aplikasi, analisis, 

sintesis, dan penilaian. Hasil belajar ranah afektif berhubungan dengan sikap, minat, dan nilai 

yang mencerminkan hierarki yang bertentangan dari keinginan untuk menerima sampai dengan 

pembentukan pola hidup”. 

Secara umum, sekolah dasar diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan sikap 

serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk hidup di 

masyarakat. Tujuan tersebut dapat tercapai melalui Pendidikan dan pengajaran dari disiplin 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 
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Pembelajaran IPA yang berkembang saat ini khususnya di Sekolah Dasar menuntut siswa 

agar menemukan masalah serta memecahkannya. Margunayasa (2013) dalam pembelajaran 

IPA guru dituntut untuk mengajak siswa memanfaatkan alam sebagai sumber belajar. Menurut 

Astawan, I. G., & Agustiana, I. G. A. T. (2020) IPA memberikan banyak manfaat bagi siswa, 

diantaranya siswa dapat mengenal lingkungan sekitar, mendapatkan pengalaman langsung 

dengan melakukan berbagai percobaan yang terkait dengan lingkungan hidup. IPA adalah ilmu 

pengetahuan yang mempelajari objek-objek alam semesta beserta isinya. Dalam pembelajaran 

IPA siswa harus diberikan kesempatan untuk mengalami dan menemukan sendiri tentang 

makna dari materi yang diajarkan dengan berpikir kritis sehingga muda dan di pahami siswa 

dalam mata pelajaran IPA (Desstya, dkk,. 2017). Oleh karena itu, pembelajaran IPA di Sekolah 

Dasar menekankan pada pemberian menunjang dalam menggali pengetahuan siswa dari alam 

bebas. Dari keterampilan proses ini dapat dikembangkan sikap ilmiah. 

Kondisi saat ini, khususnya dalam proses pembelajaran IPA terlihat kurangnya variasi 

guru dalam mengajar dan minimnya penggunaan media pebelajaran. Guru kurang 

menggunakan model pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif, sehingga pembelajaran 

terlihat pasif, siswa kurang termotivasi untuk belajar, pengembangan sikap siswa dalam proses 

pembelajaran juga masih kurang, siswa lebih banyak menghafal sehingga siswa kurang aktif 

dalam bertanya dan mengeluarkan pendapat.  Demikian pula dengan sikap bertanggung jawab, 

sikap ingin tahu, dan bekerja sama siswa dalam menyelesaikan tugas masih kurang yang 

diakibatkan oleh kurangnya peggunaan metode dan media pembelajaran yang bervariasi. 

Untuk mengeksplorasi permasalahan-permasalahan pembelajaran yang terjadi di sekolah 

dasar, maka dilakukan observasi, selama kegiatan pembelajaran IPA berlangsung guru hanya 

menggunakan buku pegangan yang ada dan hanya mengandalkan metode ceramah, tanpa 

menggunakan media yang sesuai dengan materi. Akibatnya keaktifan, partisipasi, dan hasil 

belajar siswa menjadi rendah. Kegiatan observasi dilakukan di kelas V tepatnya di SD INPRES 

Tumatangtang. Dari hasil observasi dapat dilihat bahwa guru masih menggunakan teknik 

pembelajaran lama yang lebih banyak melakukan ceramah, tanya jawab dan menghafal selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas V, siswa 

merasa bosan dan malas untuk belajar karena kegiatan pembelajaran hanya terpusatpada guru 
(teacher center. Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas V hasil observasi diperoleh 

data yang menunjukan bahwa nilai rata – rata siswa yaitu 59,3 dari KKM yang telah ditetapkan 

75. Dari 15 siswa secara keseluruhan, 2 siswa (15%) sudah memenuhi KKM dan 10 siswa 

(85%) belum memenuhi KKM yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena guru masih 

menggunakan teknik belajar lama. 

Dari uraian diatas, maka perlu adanya perubahan dalam pembelajaran IPA agar 

pembelajaran IPA dapat efektif dan kreatif maka guru harus bisa menentukan suatu model, 

karena model adalah suatu prosedur yang dipakai untuk mencapai tujuan tertentu. Semakin 

tepat model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam mengajar, diharapkan semakin 

efektif pula pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang cocok 

diterapkan pada pembelajaran IPA adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD). Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah 

satu metode kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk 

permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan. 

Menurut Slavin (2013) STAD merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

paling sederhana, dan merupakan salah satu model yang banyak digunakan dalam pembelajaran 

kooperatif. Selanjutnya menurut Trianto (2009: 68) pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 

model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan 

jumlah anggota tiap kelompok 4-5 siswa secara heterogen, yang merupakan campuran menurut 

tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Pembelajaran kooperatif dengan model STAD, siswa 

ditempatkan dalam kelompok belajar kemampuan akademik yang berbeda, sehingga dalam 
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setiap kelompok terdapat siswa yang berprestasi tinggi, sedang, dan rendah atau variasi jenis 

kelamin, kelompok ras, dan etnis, atau kelompok sosial lainnya. 

Berdasarkan masalah diatas maka peneliti mengangkat judul “Penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division (STAD) untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD INPRES Tumatangtang”. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

menurut Kemmis dan Mc. Taggart, (Aqib Zainal 2013:31), yang meliputi  : (1) perencanaan, 

(2) tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. 

 Penelitian ini dilaksakan di SD INPRES Tumatangtang yang terletak di Jalan Tulau, Kel. 

Tumatangtang I Lingk. III, TUMATANGTANG SATU, Kec. Tomohon Selatan, Kota 

Tomohon Prov. Sulawesi Utara. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V dengan 

jumlah 15 siswa terdiri atas 9 perempuan dan 6 laki – laki. Kegiatan ini di laksanakan pada 

tanggal 21 Februari 2023 sampai 27 Maret 2023.  

 Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi dan tes dilaksanakan 

dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan atau soal secara tertulis kepada semua siswa 

dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa dan Lembar Penilaian. Setelah data terkumpul 

peneliti melakukan analisis data, Data yang diperoleh dari proses belajar-mengajar dihitung 

dengan menggunakan rumus KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), sebagai berikut: 

 

𝐾𝐵 =
𝑇

𝑇𝑡
 𝑋 100 % 

  

Keterangan = 

KB : Ketuntasan Belajar 

T  : Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Tt  : Jumlah skor total 

 

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil persentase ketuntasan hasil belajar yang 

dicapai siswa, maka selanjutnya dilihat apabila ketuntasan belajar telah mencapai ≥ 75% maka 

suatu kelas dapat dikatakan tuntas belajarnya (Trianto, 2011:6).  

3. Hasil Penelitian 

 Siklus 1 di laksanakan pada tanggal 21 Februari 2023 dengan materi panas dan 

perpindahannya, siklus ke II dilaksanakan pada tanggal 27 Maret 2023.Penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan di kelas V SD Inpres Tumatangtang, pelaksanaan nya dilaksanakan 

dalam II siklus dan setiap siklus terdiri dari empat kegiatan sebagai berikut: 

2.1 Siklus I 

Tindakan ini meliputi seluruh proses kegiatan belajar mengajar IPA, tentang 

pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievment Division 

(STAD) hasil pembelajaran yang di harapkan adalah agar siswa dapat mengetahui secarah 

optimal. 

Kegiatan observasi dilakukan untuk meneliti proses belajar mengajar di kelas V kegiatan 

ini dilaksanakan bersama – sama dengan guru kelas dan peneliti. Pelaksanaan observasi 

berlangsung pada saat proses belajar mengajar berlangsung yang meliputi: aktivitas siswa dan 

guru. Bagaimana pengembangan materi yang diajarkan sampai pada hasil belajar pada siswa 

yang dapat dinilai dari LKS yang telah disiapkan. Saat belajar masih ada siswa yang tidak 
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memperhatikan penjelasan guru sehingga ketika disuruh mengajarkan tugas sebagian besar 

siswa belum bisa mengerjakan tugas. 

Kegiatan yang dilakukan guru pada awal pembelajaran sudah bisa dilakukan dengan 

baik.Masuk apada kegiatan inti, saat guru menjelaskan masih ada siswa tidak bisa memberikan 

jawaban yang tepat kepada guru.Kemudian peneliti diobservasi oleh guru kelas dengan 

menggunakan pedoman observasi. Adapun hasil penilain siswa pada siklus ke 1, dapat 

dijelaskan bahwa dari 15 orang hanya 5 siswa yang memahami dan mengerti dan juga dapat 

mengerjakan tugasnya dengan baik, sedangkan 10 orang siswa lainnya masih belum 

mengerjakan tugas dengan baik. 

Pada tahap refleksi ini data yang diperoleh dari pengamatan selama tindakan berlangsung 

dibahas bersama dengan tim peneliti untuk menilai tingkat keberhasilan. Hasil yang diperoleh 

pada putaran ini hasilnya kurang memuaskan. Model yang digunakan peneliti dalam 

pembelajaran IPA belum terlaksana dengan baik dan kurang memotivasi siswa untuk 

belajar.Banyak siswa yang lebih asik bermain dan tidak memperhatikan penjelasan guru. Siswa 

terbiasa dengan belajar yang semuanya berasal dari guru, materi pelajaran hanya dihafal saja 

sehingga proses pembelajaran atau tujuan pembelajaran belum tercapai, akibatnya hasil 

pembelajaran siswa yang diperoleh belum sesuai dengan apa yang diharapkan, maka peneliti 

melakukan perbaikan dengan melaksanakan yang lebih lanjut,yaitu pada putaran ( siklus ) 

kedua. 

2.2 Siklus II 

Pada siklus II ini, pembelajaran dilaksanakan dalam satu kali pertemuan yang 

dilaksanakan 4x30 menit. Kegiatan ini merupakan perbaikan dari siklus I. dengan melihat hasil 

belajar siswa yang telah diperoleh pada siklus I masih jauh dari yang diharapkan maka pada 

siklus II ini peneliti akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievment Division (STAD) pada pembelajaran IPA dengan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengemukakan ide – ide yang mereka miliki. Tujuan yang diharapkan disini adalah 

agar siswa dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal. 

Siklus II ini dilakukan untuk memperbaiki kelemahan – kelemahan yang terjadi pada 

siklus I. karena kekurangan yang terjadi pada siklus I sebagian besar siswa tidak dapat 
menguasai materi pembelajaran secara optimal. Maka pada siklus II ini pembelajaran 

difokuskan bagaimana model guru dalam memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengemukakan ide – ide dalam pemecahan masalah pembelajaran, pelaksanaan kegiatan 

sebagai berikut: 

Kegiatan observasi dilakukan dalam rangka untuk mengetahui proses pembelajaran yang 

dilakukan pada pertemuan kedua. Proses pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievment Division (STAD) tentang Bahan Konduktor dan Isolator sesuai 

dengan tujuan pembelajaran yaitu menguasai materi pembelajaran secara optimal serta 

partisipasi siswa dalam pembelajaran meningkat sampai pada hasil belajar siswa dan juga 

kemampuan intelektual dalam memahami materi yang sudah di ajarkan melalui  penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Ahievment Division selama proses 

pembelajaran berlangsung pada pertemuan kedua sebagai berikut : 

Kegiatan observasi dilakukan bersama-sama dengan guru kelas, peneliti. Penelitian 

berlangsung pada saat proses pembelajaran yang meliputi : aktivitas siswa dan guru, bagaimana 

pengembangan materi yang diajarkan sampai pada hasil belajar siswa yang di nilai dari 

evaluasi. 

Saat proses pembelajaran berlangsung, siswa begitu semangat dalam mendengarkan dan 

memperhatikan penjelasan guru. Kegiatan yang dilakukan guru pada awal pembelajaran sudah 

bisa dilakukan dengan baik pada kegiatan inti, saat guru menjelaskan siswa memperhatikan 

penjelasan guru, termasuk pada saat guru melontarkan beberapa pertanyaan, siswa sudah bisa 
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menjawab sesuai dengan tingkat kemampuan mereka.Demikian juga pada saat guru 

membagikan lembar kerja siswa mereka dengan mudahnya mengerjakan tugas tersebut.Diakhir 

pembelajaran, guru mengadakan evaluasi dengan 5 soal. 

Berdasarkan kajian dan analisis data terhadap proses pembelajaran mulai dari 

pembelajaran, perencanaan hingga evaluasi terhadap aktivitas pembelajaran yang telah 

dilakukan ternyata terjadi peningkatan kualitas pembelajaran hal ini terlihat pada tingginya 

aktivitas siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang berlangsung karena mereka sangat 

tertarik dengan model pembelajaran kooperatif tipe  Student Team Achievment Division 

(STAD).selain itu juga, terlihat dari perolehan hasil belajar siswa yang menunjukan kearah 

peningkatan dimana pada pembelajaran siswa terlihat langsung  dalam kegiatan sehingga apa 

yang dipelajari  siswa dapat tersimpan lama dalam ingatan mereka. Demikian maka dapat 

dikatakan bahwa pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran  kooperatif tipe  

Student Team Achievment Division (STAD) siswa mampu untuk menguasai pelajaran secara 

optimal dalam pembelajaran IPA, sehingga kualitas pengajaran IPA dan hasil belajar siswa di 

kelas V SD Inpres Tumtangtang dapat menguasai materi pembelajaran secara optimal, sehingga 

siklus berikutnya sudah tidak dilanjutkan 

4. Pembahasan 

Dalam proses pembelajaran bagi anak SD, tujuan pembelajaran harus dicapai demi meningkatkan 

mutu pendidikan. Namun dengan melihat kenyataan yang dialami peserta didik sekarang ini, seringkali 

tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal. 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh pada siklus I ( putaran I ) ada beberapa siswa yang 

nilainya belum memuaskan, hal ini dipengaruhi oleh model yang digunakan guru belum terlaksana 

dengan baik dan kurang memotivasi siswa untuk belajar, guru terlalu mendominasi proses pembelajaran, 

siswa yang menghafal pelajaran saja sehingga proses pembelajaran tidak  berjalan dengan baik dan 

tujuan pembelajaran belum tercapai. Dengan melihat kenyataan yang ada, peneliti berkolaborasi dengan 

guru kelas dan kepala sekolah merencanakan dan menyusun hal – hal yang akan dilaksanakan selama 

tindakan berlangsung sampai tujuan pembelajaran bisa tercapai secara maksimal. 

Langkah – langkah yang dilakukan peneliti adalah mengadakan observasi dan evaluasi dari setiap 

pembelajaran yang dilaksanakan. Tujuan yang akan dicapai adalah apakah dengan menerapkan model 

pembelajaran pembelajaran kooperatif tipe  Student Team Achievment Division (STAD) siswa bisa 

menguasai materi pembelajaran secara optimal.  

Pada siklus II, nilai yang diperoleh siswa mencapai peningkatan artinya proses pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan penerapan model pembelajaranpembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievment Division (STAD)menunjukan kemajuan dan peningkatan yang sangat memuaskan. 

5. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahsan maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Student Team Achievment Division (STAD)dapat meningkatkan hasil belajar IPA kelas V SD 

Inpres Tumatangtang, dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengerjakan lembar kerja peserta 

didik. 
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